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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian, analisis data dan observasi 

lapangan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Struktur gapura di perbatasan Kabupaten Karo dengan Kabupaten 

Sekitarnya merupakan struktur kaku. Gapura terdiri dari struktur balok 

diagonal dan vertikal yang disusun dan hingga membentuk kerangka 

kokoh. 

2. Jenis-jenis ornamen tradisional Karo terdapat 64 ornamen sementara 

ornamen yang terdapat pada gapura di perbatasan Kabupaten Karo 

dengan Kabupaten sekitarnya ada 11 jenis ornamen, bentuk ornamen 

terdiri dari ornamen tumbuh-tumbuhan, antara lain: gerga bunga 

gundur, gerga tulak paku dan gerga pantil manggis. Ornamen hewan 

antara lain : gerga litap-litap lembu , gerga tanduk kerbo payung dan 

pengeretret. Ornamen manusia seperti : gerga tapak raja sulaiman dan 

gerga bindu matagah,  ornamen geometris seperti: gerga ipen-ipen dan 

gerga tutup dadu. Ornamen kosmos seperti: gerga embun sikawiten,  

3. Teknik penerapan ornamen Karo pada gapura di perbatasan Kabupaten 

Karo dengan Kabupaten sekitarnya menggunakan bahan beton dan 

semen dan dikerjakan dengan teknik gores dan ukir. Secara 
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keseluruhan penempatan ornamen pada gapura adalah sebagai berikut: 

pada bangunan utama gapura terdapat gerga embun sikawiten dan 

pengeretret. Pada bagian pendukung gapura didominasi oleh gerga 

litap litap lembu, dan bagian landasan didominasi oleh gerga embun 

sikawiten. Sementara itu ornamen yang lainya tersebar dibeberapa 

bagian dinding gapura. 

4. Transformasi ornamen pada gapura di perbatasan Kabupaten Karo 

dengan Kabupaten sekitarnya tampak pada bentuk-bentuk ornamen 

yang kurang proporsional. Secara keseluruhan ornamen yang 

digunakan memiliki bentuk yang sama dengan ornamen yang terdapat 

pada bangunan rumah adat suku Karo pada umumnya. Selain dari 

bentuk yang kurang proporsional warna yang digunakan juga 

cenderung berbeda. Pada umumnya ornamen yang terdapat pada 

rumah adat suku Karo menggunakan tiga warna, tetapi ornamen yang 

digunakan pada gapura diperbatasan Kabupaten Karo dengan 

Kabupaten sekitanya hanya menggunakan satu warna pada setiap 

polanya. 

 

B. Saran  

1. Kepada dinas parawisata dan kebudayaan, agar dapat melestarikan 

dan menjaga keberadaan ornamen tradisional Karo, agar nilai-nilai 
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kebudayaan tradisional Karo tidak hilang dan memiliki wadah sebagai 

tempat mengaplikasikannya. 

2. Kepada masyarakat Karo khususnya pemerhati budaya, agar 

melestarikan bangunan-bangunan yang merupakan cerminan dari 

budaya Karo. 

3. Kepada generasi muda agar turut serta dalam pelestarian peninggalan 

budaya dan pengembangannya. 
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